ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Bank
Wakaf Mikro Dalam Perspektif Hukum Positif dan Magashid al-Syariah Fil
Muamala (Studi di Bank Wakaf Mikro Mantenan Aman Makmur Pesantren
Mamba’ul Hikam Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar)” ditulis oleh Anis Fitri
Dzakiyah dengan dibimbing oleh Dr. H. Asmawi, M.Ag. dan Dr. Qomarul Huda,
M.Ag.

Kata Kunci: Bank Wakaf Mikro, Hukum Positif, Magashid al-Syariah Fil
Muamalah, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan meningkatnya angka kemiskinan
dan ketimpangan di Kabupaten Blitar. Penyebab utamanya karena pandemi
Covid-19 yang berimbas pada merosotnya perekonomian. Salah satu upaya untuk
meminimalisir dengan cara memberdayakan ekonomi masyarakat lemah di Bank
Wakaf Mikro Mantenan Aman Makmur Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar.

Pertanyaan dalam penelitian ini (1) Bagaimana Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat melalui Bank Wakaf Mikro Mantenan Aman Makmur Kecamatan
Udanawu Kabupaten Blitar? (2) Bagaimana Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
melalui Bank Wakaf Mikro Mantenan Aman Makmur Kecamatan Udanawu
Kabupaten Blitar dalam Perspektif Hukum Positif? (3) Bagaimana Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat melalui Bank Wakaf Mikro Mantenan Aman Makmur
Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar dalam Perspektif Magashid al-Syariah Fil
Muamalah?

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan jenis penelitian lapangan. Proses pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan data menggunakan perpanjangan pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat melalui Bank Wakaf Mikro Mantenan Aman Makmur dengan cara
memberikan pelatihan kedisiplinan, keamanahan dan kekompakan anggota
KUMPI, memberikanan pinjaman dana untuk modal usaha serta memberikan
pendampingan pendidikan keagamaan, manajemen ekonomi rumah tangga dan
pengembangan usaha. (2) Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Bank
Wakaf Mikro Mantenan Aman Makmur lebih sesuai dengan Pasal 26 tentang
Peraturan Badan Wakaf Indonesia Nomor 01 Tahun 2020, karena penyaluran
manfaat hasil pengelolaan wakaf uang untuk memberdayakan masyarakat lemah
dengan cara memberikan bantuan modal usaha mikro serta adanya pembinaan.
Pada Pasal 42 dan 43 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 kesesuaian terdapat
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pada tujuan dari peruntukan dana wakaf yang disalurkan untuk mensejahterakan
masyarakat. Pada Pasal 53 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42
Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang
Wakaf terdapat ketidak kesesuaian dengan yang diterapkan oleh Bank Wakaf
Mikro Mantenan Aman Makmur, karena dalam pasal ini yang diberdayakan
bukan masyarakat ekonomi lemah tetapi Nadzir. (3) Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Lemah Perspektif Magashid al-Syariah Fil Muamalah sesuai dengan
tujuan magashid hifdz al-maal bahwa dana pinjaman tersebut digunakan untuk
modal usaha masyarakat ekonomi lemah sehingga ekonomi menjadi meningkat
dan terciptanya kehidupan yang sejahtera, hifdz an-nasl yaitu dapat dapat
membantu beban suami dalam mencari pendapatan dan untuk tambahan modal
usaha, hifdz al-nafs yaitu menjadikan hak asasi perempuan terlindungi, sehingga
tidak menjadikan masyarakat ekonomi lemah terlantar dan tercipta kemandirian.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Empowerment of People Economy through Wagqf
Micro Bank in the Perspective of Positive Law and Maghasid Sharia Fil Muamala
(A Study at Waqf Micro Bank Mantenan Aman Makmur Pesantren Mamba’ul
Hikam Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar)” is written by Anis Fitri Dzakiyah
under the supervision of Dr. H. Asmawi, M.Ag. and Dr. Qomarul Huda, M.Ag.

Keywords: wagf micro bank, positive law, Magashid Sharia Fil Muamalah,
empowerment of people economy

The background of this research is the increasing number of poverty and
the social inequality condition in Indonesia, especially in Blitar Regency. The
main cause is the pandemic covid-19 which results in the slump of the economic
movement. One of efforts that has been done in Blitar Regency to minimize the
number of poverty is to empower the low people economy which was done by
waqf micro bank Mantenan Aman Makmur Kecamatan Udanawu Kabupaten
Blitar.

The problems proposed in this research are (1) how is the empowerment of
the low people economy through wagf micro bank Mantenan Aman Makmur di
Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar? (2) how is the empowerment of the low
people economy through waqgf micro bank Mantenan Aman Makmur di
Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar in perspective of positive law? (3) how is
the empowerment of the low people economy through wagf micro bank Mantenan
Aman Makmur di Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar in perspective of
Maghasid Sharia Fil Muamala?

This research uses qualitative approach by using field research. The data
collection is done by interviewing, observation, and documentation. The
technique of data analysis uses reduction, presentation, and conclusion. The
checking of data validity uses extension observation and triangulation.

The results of the research indicate: (1) the empowerment of the low
people economy through wagf micro bank Mantenan Aman Makmur is done by
giving the training of discipline, trustworthiness and the solidity among the
member of KUMPI, giving loan to as capital to start business, and giving
guidance of religion education, the household economy management, and the
development of business as well. (2) the empowerment of the low people
economy through waqgf micro bank Mantenan Aman Makmur is in
correspondence with Chapter 26 about Indonesian Wagqf Institution Rules Number
01 Year 2020, because the distribution of advantageous of the waqgf management
result is for empowering the low economy people by giving some amount for
capital to start a small business along with its guidance. In Chapter 42 and 43 Law

Number 41 Year 2004, there is also a correspondence in the purpose of waqf fund
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itself, in which for the prosperity of the people. In Chapter 53 Government Rule
of Indonesian Republik Number 42 Year 2006 about The Implementation of Law
Number 41 Year 2004 about waqf there isn’t correspondence applied by waqgf
micro Bank Mantenan Aman Makmur, because in this chapter the one to be
empowered is not low economy people, but Nadzir, those who receive the aid. (3)
the empowerment of low people economy perspective maghasid sharia fil
muamala has coherence with the purpose of magashid hifdz al-maal that the loan
is utilized as the capital for the low people economy so that their economy has
increased and able to create prosperous lives, hifdz an-nasl which means help the
husbands in earning a living and more capital for his business, hifdz al-nafs which
means the rights of women is protected, so that the low economy people will not
be abandoned and they will be independent.
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